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Standar don praklik akunlansi yang berbedn anlar negara menyuliitkan
inveslor unluk menganalisis dan membandingkan kinerja keoangan
inlernasional. Laba dan kinorjs keuanpen lainnya menjadi tidak
komparebel antar peruzahann vang ada di lwrbagai negara. Oloh karena
ily, diperlukan sustu vpaya uniuk meningkalkan daya banding kinerja
keuingan internasional. Tulizan ini berinjusn untuk mengungkap
permasalaban yang limbul delam membandingkan dua buah kinerja
kenangan perusalian dari doa negara yang berbeda khususnya dalam
hal praktik akuntansi vang barlaku dan momhberiken salusi ontuk
monpatasi masalah inf. Untuk keperlnan tersebol, maka berburul-lurat
dibahas mengenal perbedaan GAAY, harmonisss versus slandardisasi,
proses rokonsilissi, dan beberapa penelitian empiria df bidang ind.

PENDAHULUAN

Perkembangan yang pesat di bidang leknologi komunikasi menyebabkan
batas pasar modal menjadi somakin kebur. Perusshasn depal mendaftarkan
saham di pasar modal negara lain, Scballknya juga, investor dapat mamilih
untuk herinvestasi di sasham perusahasan yang terdaftar di pasar modal negara
lain. Akses ke informasi pasar modal sekarang tidak lagi dibatasi oleh jarak
dan wakiu.

Perkembangan semacam inl di satu sisi merupakan hal yang
menggembirakan, Namun, di sisi lain, perkembangan ini memicu masalah
haru hagi investor potensial yang akan berinvestasi di saham perusahaan di
berbagal pagar modal, Investor dihadapkan pada masalah turunnya daya band-
ing untuk laba dan informasi keuangan lainnya.

Salah satu penyebab?® permasalahan ini adalah pada perbedaan prakiik

* Talnh digampalkan peeda kuillah perdana progeom aogiser gins Universitas Giadjah

Mncda Yopyakarla pada tanggal 2 Septembar 2000.
! Parbedann praktlk akuntapsl hamyaloh salah salu penyebaly kesolltan cdalam

membancdiogkon dua Iapoean klnerfs kenangon,  basth banyak Jagl perbedian Tain seperi
|:-HL‘|H1|:'|F|:'|JI habasa, femat, peaka Liang, komadisi wkeawmnn, I:i:'l.ﬂ,l'.:tl rxikn, rr.mql'.asi.
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akuntans yang berlaku di negara terapat pasar modal berada, Perbedaan prakiik
akuntansi menyebabkan angka laba dan luformasi kevangan lain tidak
komparabel antar negara. Secara lebih rinci, laba yang dilaporkan suatu
perusahaan di satu negara mempunyai artl yang berheda di negara lain, Sebagai
contoh, Chol dan Levich (1991) melakukan studi perilaku internasions] stas
lnvastar-investor institutional, emiten, penjamin emisi, regulator pasar, dan
pelakn pasar mods] lain di Jepang, Swiss, Ingaris, Amerika Serikat, dan Jarman.
Setengah dari responden merasa bahwa berbagai keputusan pasar modal yang
mereka buat dipengaruhl olah keragaman akuntensi, Perbedaan praktik dan
standar menyebabkan investor kesulitsn mamahami Informasi yang terkandu ng
di dalam laporan keuangan. Hasil survei lersebul juga mengindikasikan baliwa
investor yang mempunyai upsya unluk memahami lingkungan sualu negara
dan mengembengkan keterampilan untuk menginterpratast laporan kenangan
peruzahaan asing tidak banyak mengalami kesulitan yang disebabkan oleh
diversites praktik aluntansi, :

Hilangnya daya banding inl menyebabkan inforinasi kinerja keuangan
menjadi tidak member] banyak manfaat bila investor akan membandingkan
kinerjs keuangan dua perusahsan yang terdaftar di pasar modal yang berada
pada dua negara. Investor tldak dapat secara langsung melakukan
pembandingan dua angka kinerja sehinggs diperlukan suatu upaya untuk
nmarekonsiliazl perbedaan ind,

Tulisan ini bertujuan umuk mengungkap permasalehan yang tmbul
dalam membandingksn dua buah kineja keuangan perusahaan dari dua negats
yang berbeda khususnya dalam hal prakiik skuntansi vang berlaku dan
memberlkan solusi untuk mengateei masalah inl. Untuk keperluan terssbut,
maka berturut-turut akan dibahas meupenai perbedaan GAAR harmonisas
versus standardisasi, prases rekonsiliasi, dan heberapa penelilian empiris di
bidang ini.

Perhbedaan GAAP

Peebedaan praktik dan standar akuntansi di berbagsi negara dipengaruhi
oleh banyak fakior anlara lain sistem hukum, polilik, iklin sosial, lingkat inflasi,
tingkal pendidikan, level perkembangan ekonomi, sifat kepemilikan bisnis,
perbedaan ukuran dan kompleksites perusahaan bisnis, kecepatan inovasi
bisniz. Atas dasar faktor tersebut, beberapa peneliti mencoba mengklasifikasi
standar akuntansi dan praktik skuntansi di seluruh dunia, Misalnya, Frank
(1979) mengklasifikael model akuntansi secara empleis menjadi 4 grup: Grup
Inggris (Grup 1), Grop Amerika Latin (Grup 11), Grup Eropa (Grup I0), dan
Grup Armerika Serikat [Grup 4).

Banyak buku yang telah memhahas mengenai komparasi prakiik dan
standar akunlansi dari negara- negers di seluruh dunis, diantaranyes adalah
Evans, Taylor, dan Holzmann [1988) Radebangh dan Gray (1997), Nobes dan
Parker (1998}, Chol, Frost, and Meek (1999]. Buku-buku tersshot LTI Iy
membahas mengenai prakilk dan standar akuntansi i heberapa negara maju
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dan berkembang. Beberapa negara yang benyak dipakai sebagai contoh adalah
gm'ika Serikat, Inggris, Jepang, Jerman, Canada, Belenda, Australia, Rusia,
lna.

Perbedaan prakilk dan standar akuniansi menyebabkan pelaporan laba?
perusahaan sangat berbeda antara saly negard dengan negara lainnya,
Akibatnya, laba yang dilaporkan di suaty negara mungkin akan berbeda bila
dilaporkan di negera lain welaupun kinerja perusahaan lersebut sama* Oloh
karenanya, perlu ada upaya untuk mengatasl masalah ini sehingga informasi
yang dihasilkan alsh akuntansi tidak menfadi sia-sia [usefess).

Harmonisasi versns Standardizasi

Salah satu isu yang paling menarik dalam kaitannya dengan diversitas
praktik dan standar akuntansi adalah harmonisas! varsys slandardisasi. Unink
meningkatkan daya banding antar perusahaan di negara yang berbeda, banyak
pibak yang mengusulkan adanya satu standar di dunia ini (one set of stan-
dards for all countries). Argumen yang mendasarinya adalah dengan satu
standar ini maka keseragaman aksn terjamin, Membandingken laba dna
perusahaan di negara berbeda tidak akan menjadi masalah lagi karena
menggunakan satu framework yang sama,

Upeaya ke arah satu standar dimulai tahun 1073 ketika International Ac-
counting Standards Commitiee [IASC) dibentuk dengan pusatnya di Ingaris.
Pada awalnya, 9 negars® yang bersepakal dalam pembentukan IASC ini. Pada
tabun 1998, sudah ada 110 badan akuntansi dari 85 Negara yang menjadi anggola
dari [ASC. Tujuan utama dari komite ini adalah untuk memformulas; dan
menerbitkan standar akuntanst kepentingan umum untuk presantasi lapocan
keuangan dan untuk mempromes! pengakuan den penetlmaan di seluruh dunla
(worldwide acceptance).

Namun, kesuksssan dari misi dunia ini sangat bervariasi. Masalah vang
dibadapi adalah pada enforcement yang dinilsi sangat lamah. Artinya, keluatan
yang memaksa perusahaan di banyak negara untuk mengikuti standar ini masih
sangat lemah, Dalam hal ini berarti terjadi dualisme, di satu sisi badan profesi
sualu negara merupakan anggota IASC sehingga seharusnys memaksa
perusahaan untuk mematuhi standar yang dihasilkan oleh IASC, di sisi lain,
badan profesi tersebut juga mengeluarkan standar versi meraka untuk

! Datem tulisan ind pembahasan kdners kevangan lebib difokoskan jada labe dan rasio
yang terkall dengan laba seperi rasio harga-laba [pelee-enrnings ratin).

* Sejak penslitian Ball dan Brown [1964], telak banyak peneliifan tentang engarub
informaai lals: pada harpa sabam. Hal i menunjukkasn iahwa investor menpgonekan informasd
ini dalam pengambilan keputusan investasinga, Ketidakiihuan mangenai porbadann pelaporan
laba akan mengakibatiean investor keliro dalam mangambil keputuzan dan pads gllirannya akon
barakibat pasar modal menfadi tidak efigien,

* Sembilan nagar ind adaleh Avwstraliv, Conads. Perancla, Jepirg, Mexico, Belaneda, Inggris,
Amerika Serikat, dan Jerman Barat,
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mengakomodasi kepentingan domestlk. Dengan demikian, kepulusan unluk
sepenuhnys mengikull standar dari 1ASC mernpaken kaputusan politis yang
berani.

Alternatip leln dari standardicasi adalah harmonisasi, Berbada dengan
standardisasl yang menginginkan hanys ada satu standar, upaya harmonisasi
adalah pada memshami perbedaan yang terjadi sehingga dapat dilakukan
rekonsiliasi, Harmonisasi adalah suatu proses meningkatkan daya banding
dari praktik akuntansi. Dengan demikisn, harmonisasi lebih dapat diterima
olch pasar dibandingkan dengan standardisasi yang dinilai lebih kaku. Alasai
lain yang mandukung upaya harmonisasi adalah adanya perbedaan antar negara,
Standar akuntansi disusun berdasarkan suatu framework yang didasari olsh
kondisi sosial, ekonomi, politik dan banyak faklor lein. Kondisi inf akan
herheda-beda antara satu dengan lain nepara. Prinsip dalam harmonisasi ini
adalah “biarkan yeng barbeda wetap berbeda, namun perbedeen dapat dijelaskan.”

MNobes dan Parker [1998) membahas Llentang pengguoaan standar ganda
[dual standards) nntuk perusahaan multinasionsl dan perusahaan besar yang
terdaftar di pasar modal. Penggunaen standar ganda Ini adalah dalam bentuk
menggunakan standar yang tepal untuk kepentingan mayoritas pemegang saharm
di dalam negeri masing-masing negara dan menggunakan standar negara lain
tempat saham perusahaan suatu negara berada. Perusahaan yang tidak lerdaftar
dalam pasar modal atau perusahaan kecil tidak perlu monggunakan standar
ganda.,

Rekonsiliasi outnk Meningkatkan Daya Baniding Kinerja Keuangan

Upaya rekonsiliast dilakukan univk meningkatkan daya banding kinerjs
keuengan untuk dua perusahaan yang berasal «dari dua negara yaog berbeda,
Ada dua pendekatan dalam upaya rekonsiliasi ini. Yang pertama adalah secara
langsung dengan membandingkan standar akuntansi antar negara yang becheda,
Perbedaan standar akuntansi ditelusuri sehingga laba dari perusabaan yang
berasal dari negara pertama dapat dikonversiken manjadi laba menurul standar
di negara kedua.

[Ipaya rekonsiliasi ini memang tidak dapat menghasilkan informasi yang
100 compatibel antar negara. Namun, paling tidak, perbedaan yang peating
dapat dikurangi sampai suatu batas fertentu dengan proses rekonsiliasi ini.

Cara kedua adalah dengan menggunakan indeks konversl rala-rata. Sudah
banyak perusahaan yang terdallar di pasar modal negara yang berbeda. Untuk
keperluan memaluhi aturan pasar modal tersebut, perusahaan harus
mengeluarkan dua laporan kenangan yang menggunakan standar yang berbada,
Dari perbandingan laba vang dihasilkan dari dua laporan larsebuil, dapat
ditenlukan indeks konversi untuk laba di dua negara tersebul. Bila banyak
. perusahaan yang terdaftar di dua negara tersebut, make rata-rata darl indeks
konversi dapat digunakan oleh investor di negara pertama untuk mengkonversi
labia sualu perusaliaan di negara kedua agar mempunyai days banding. -

Sebagai contoh, pada tahun 1004, perusabaan Daimler-Benz [Jerman]
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melaporkan laba menurul stamdar akuntans Jorman sabuosar 895 juta DA
sedangkan laba vang telah direkonsiliasi ke stander di Amerika Serikat adalah
sebesar 1052 juta DM, Demikian joga, perusahaan British Airways (Inggris],
pada tahun 1994 melaporkan laba menurat standar akuntanst Inggrls sebesar
274 juta Poundsterling sedangkan laba vang telah direkonsiliasi ke standar di
Amerika Serikat adalah 145 jula Poundsterling. Dengan demikian, untuk
Daimier-Benz dan British Airways tahun 1994 indeks konversinya adalah
schagai berikut:

Indeks US/Jerman [1994) = 1052/805 x 100% = 117,50%
Indeks US/Ingeris (1904) = 145/274 x 100% = 53%

Cooke [1993) menguji penparuh perbedaan standar akuntansi terhadap
laba perusahaan di Amerika Serikat dan Jepang, Amerika Seriksl dan Jepang
merupakan tempat dua pasar modal terbesar di dunia dalam hal nilai
kapitalisasi pasar. Untuk keperluan tarsebut, Cooke mengambil sampel 189
perusahaan Jepang yang juga lerdaftar di pasar modal di Amerika. Dengan
informasi laba yeng dibarikan dengan standar ganda, Cooke menghitung indeks
konservatif. Terbukil bahwa laba menurut slandar di Jepang lebih rendah
daripada laba manurut standar di Amerika Serikal.

Peuelilian Empiris Berdasar Perbedaan Standar dan Praktik Akuntansi

Berdasarkan adanya perhedaan standar dan praktik aknntansi, peneliti
" mulai mencoba menggunakan argumen tersebul untuk menjelaskan beberapa
fenomena saperti perbedaan rasio harga saham-laba terutama untuk Jepang
dan Amerika Serikat. Pensliti lainnya Ingln melihat pengaruh perbadaan
terhadap harga saham.

Arpn (1991), French dan Poterba {1991), dan Kusuma [1898) melakukan
etudi empiris untuk membuktikan apaksh perbedaan standar akuntansi antara
Jepang dan Amerika Seriket menyebabkan laba perusahsan di Jupang lebih
renclah dan aldbatnya perusahasn di Jepang mempunyai rasio laba-harga saham
yang rendah pula, '

Aron {1991), makukan penyasuaian lerhadap laba perusahaen di Japang
untuk menjelaskan tingzinya rasio harga saham-laba dibandingkan dengan
perusahaan di Amerika Serikat, Aron mensmukan bahwa setelah laba
mengalami penyesualan, rasio harga seham-laba perusahaan di Jepang menjadi
tidak berbeda secara signifikan dengan rasio hargs saham-laba di Amerika
Serlkat. :

French amid Poterba (1991) melakukan hal yang sama dengan Aron. Hasll
vang diperoleh tidak konsisten dengan Aron (1991). Parbedaan praktik
gkuntansi menjelaskan hanya separuh dari perbedasn rasio harga saham-laba
perusahaan di Jepang dan Amerika Serikat,

Kusuma {1898) menggunakan prosedur yang sudah diteliti oleh Franch
dan Poterbs [1991] melakukan uji kembali perbedaan rasio harga saham-leba,
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Dalam penelitian ini, Kusuma (1998) menggunekan argumen lain seperti
kocenderungan perusahaan di Japang untuk melakukan perstaan labs untuk
menjolaskan perbedaan rasio harga saham-laba ini. Prossdur vang dilakukan
adalah mengkonversi laba porusahaan Jepang ke Amerika Serikat dengan
melakukan penyesualan pada 3 elemen: kepemilikan antar korporasi (inter-
corporate ownership), cadangan khusus (special reserva), dan depresiasi.
Setelah penyesuaian, rata-rata laba perusshaan Jepang naik menjadi 135% dar
laba yang dilaporksn semula.®

Bandyopadhyay, Hanna, and Richardson (1994) menguji pengaruh
perbedaan standar akuntansi pada kinerja pasar modal Kanada dan Amerika
Serikat, Hasilnya tidak menunjuldkan adanya pengaruh yang signifikan. Namun,
mereka berargumen hahwa hasil ini harus diinterpretasi sucara hati-hati karena
paerbedaan antera Kanada dengan Amerika Serikat tidak terlalu jauh dan secara
psikologis jarak entar dua negara Juga sangat dakat sehingpa investor i Kanadsa
manpun di Amerlks Serikat sudah saling mengelabui. kondisi dan prakiik
akuniansi di dua negara tarsebut.,

Barth and Clinch {1948) menguiji apakah perbedaan praktik akuntansi di
Amerika Serikat dengan negara lain seperti Inggriz, Australia, an Kanada
mempengeruhi harga saham, Hasil yang diperolah menunfukkan bahws ada
pengaruh yang disebabkan olsh perbedasn antara praktik akuntansi antara
Amerika dan Inggris dan Australla. Akan tetapi, pengaruh ini tdak nampak
dalam harga saham antara Kanada dan Amerika Serikat. Hal ini konsisten
dengan hasil yang diperolah Bandye padhyay, Hanna, and Richardson (1994),

Craig, Johnson, and Joy (1987) menguji apakah pernsahasn yang
mengrunakan metode akuntansi yang lebit konservatif skan mempunyai rasio
harga saham-laha yang lebih tnggi dibandingkan dengan perusahaan yang
menggunakan metode akuntansi yang lidak konservatif, Hasilnya menujukkan
bahwa pengeunasn matede aluntansi yang lebih konservatif dalam hal penilaian
sediaan dan tax-eredit menyehabkan perbedaan rasio harga saham-laba,

Aricker dkk [1995) menyelidiki interpretasi analis keuangan terhadap
kualitas labe dan hubunganiya dengan metode akuntansi vang konsorvatif,
Kualitas laba dissosiasikan dengan kemampuan laba untuk alat prediksi,
Dengan kata lain, laba yang depat diprediksi adalah laba yang tidak lurlalu
fluktuatif. Dari hasil pengujian vane dilakukan, mereka mensmukan hubungan
yang positif antara kualilas laba dengan pengeunaan metode akuntansi yaog
konservalif, X

¥ Walaapun laba perusahiann Jeping nnlk sevara sipnifikan, momun kennikan s ik
Telum dapat menjelnakan perbadani rasio labn-limgn saham antara perusahain Jepang dan
Amerika Serikat,  Int mambuktikan babwa parledanan rusio Jaba-harga saham tidak linya
tipenganihi oleh perbedoan prakiik okantansi telapd jugn olah fukier lain,
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PENLUTLIP

Tilisan ini bertujuan untuk menjelaskan perbedusn standar dan prakiik
akmntansi antar negars yang munyebabkan investor mangalami kesulitan dalam
menginterprotasi laporan yang dlhasilkan dari akuntansi, khususnya mengenai
kinerja knuangan. Banyak pendapal yang menginginkan adenya satu standar
[warld standards)] untuk seluruh dunla, Masalah yang dihedapi adalah
kesulitan dalam enforcement standar jni. Alternatip lain adalaly dengan
melaknkan harmonisasl vang lebih feksibal,

Upaya haninonisasi ini harus dibarengi tlangan banyaknya penalitian
untuk mengungkap perbedaan antar praktik dan standar akuntangi di berhagai
nogara, tidak hanya di negara besar tertentu suja seperti Amerika Serikat, Jepang,
dan Ingeris. Dengan semakin hanyakuya literalur yang membahas perbedaan
standar akuntansi, diharapkan penelitian lain dapat semakin berkembang untuk
menjelaskan fenomena yang terjadi.
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